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HUBUNGAN PENGGUNAAN GIGI TIRUAN TERHADAP

KUALITAS HIDUP PASIEN GERIATRI

(Studi Cross- Sectional pada Pasien Geriatri di Rumah Sakit
Mohammad Hoesin Palembang)

Fira Az Zahra
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang: Kehilangan gigi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan
mulut yang umum terjadi pada pasien geriatri (lansia). Apabila kehilangan gigi
tidak diberi perawatan dapat menyebabkan penurunan fungsi pada aktivitas rongga
mulut yang akan berpengaruh pada kualitas hidup. Salah satu upaya yang dilakukan
adalah pembuatan gigi tiruan untuk menggantikan gigi yang hilang, memulihkan
fungsinya, dan meningkatkan kualitas hidup. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan penggunaan gigi tiruan terhadap pasien geriatri. Metode:
Studi Cross-Sectional dengan mengisi kuesioner Geriatric Oral Health Assessment
Index (GOHALI) yang terdiri dari 12 pertanyaan. Penelitian ini dilakukan selama 1
bulan dengan melibatkan 52 responden. Hasil: Penelitian ini menunjukan bahwa
hubungan antara penggunaan gigi tiruan dengan kualitas hidup pasien geriatri tidak
menunjukan signifikansi. Kesimpulan: Kualitas hidup terkait kesehatan gigi dan
mulut pada pasien geriatri di Rumah Sakit Mohammad Hoesin Palembang
tergolong baik dan berdasarkan jenis gigi tiruan, waktu pembuatan, dan lokasi
pembuatan tidak berpengaruh pada kualitas hidup.

Kata Kunci: Lansia, Gigi Tiruan, Kualitas Hidup
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THE RELATIONSHIP BETWEEN DENTURE USE AND
QUALITY OF LIFE IN GERIATRIC PATIENTS

(Cross- sectional study in geriatric clinic at the Rumah Sakit
Mohammad Hoesin Palembang)

Fira Az Zahra
Dentistry, Faculty of Medicine
Sriwijaya University

Abstract

Background: Tooth loss is a common oral health problem among geriatric patients
(elderly). If left untreated, tooth loss can lead to diminished oral cavity functions,

ultimately impacting overall quality of life. One common intervention is the
fabrication of dentures to replace missing teeth, restore their function, and enhance
quality of life. The aim of this study was to investigate the relationship between
denture use and the quality of life in geriatric patients. Methods: This research

employed a cross-sectional study design using the Geriatric Oral Health
Assessment Index (GOHAI) questionnaire, which consists of 12 items. The study
was conducted over a one-month period and involved 52 respondents. Results: This
study shows that the relationship between denture use and quality of life of geriatric
patients does not show significance. Conclusion: The oral health-related quality of
life of geriatric patients at Mohammad Hoesin Hospital, Palembang, was generally
good. Furthermore, factors such as the type of dentures, the time of fabrication, and
the place of fabrication did not have a significant effect on their quality of life

Key words: Elderly, Dentures, Quality of Life
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Peningkatan angka harapan hidup secara global merupakan faktor utama yang
mendorong pertumbuhan populasi lanjut usia secara signifikan di berbagai negara.
Pada tahun 2019, persentase penduduk lansia secara global tercatat sebesar 13,4%
dan diproyeksikan akan meningkat 25,3%, dengan estimasi mencapai 35,1% dari
total populasi pada tahun 2050.! Perkembangan ini mengindikasikan bahwa
Indonesia tengah mengalami fase transisi demografis menuju struktur penduduk
yang didominasi kelompok usia lanjut.?> Semakin bertambahnya usia, penduduk
lansia cenderung mengalami peningkatan permasalahan kesehatan.® Akibat dari
keadaan tersebut, jumlah pasien geriatri yang membutuhkan penanganan medis
khusus semakin bertambah. Pasien geriatri merupakan individu lanjut usia yang
mengalami permasalahan multi-morbiditas disertai kemunduran fungsi organ,
kondisi psikologis, sosial, ekonomi, serta faktor lingkungan menimbulkan
kebutuhan akan layanan kesehatan yang menyeluruh dan terintegrasi. Sebagai
respons terhadap situasi ini, upaya pemerintah difokuskan pada peningkatan standar
pelayanan geriatri di rumah sakit.>*

Pada aspek kesehatan gigi dan mulut, pasien geriatri sering mengalami
berbagai permasalahan, seperti kehilangan gigi.” Menurut standar World Health
Organization (WHO), lansia berusia > 60 tahun minimal memiliki 20 gigi yang
masih dapat berfungsi dengan baik. Jumlah gigi, kondisi kesehatan gigi, serta

jaringan pendukung di sekitarnya memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan



rongga mulut.® Beberapa perubahan Beberapa perubahan yang terjadi pada rongga
mulut lansia, seperti kerusakan atau karies gigi, terjadi mobilitas gigi, halitosis,
inflamasi gingiva, resesi gingiva, serta kehilangan perlekatan pada jaringan
periodontal dan tulang alveolar. Apabila kondisi tersebut tidak ditangani secara
optimal dapat mengakibatkan peningkatan mobilitas gigi hingga menyebabkan
kehilangan gigi.” Menurut Gerittsen, kehilangan 1 atau lebih gigi dapat berdampak
negatif terhadap fungsi mastikasi dan estetika yang pada akhirnya memengaruhi
kualitas hidup seseorang.®

Upaya intervensi yang dilakukan pada lansia untuk mengatasi efek dari
kehilangan gigi pada lansia yaitu pembuatan gigi tiruan atau protesa gigi. Seiring
bertambahnya usia, dampak negatif akibat hilangnya gigi semakin signifikan,
sehingga situasi tersebut mendorong peningkatan kebutuhan pemakaian gigi tiruan
di kalangan lanjut usia.’ Jenis gigi tiruan lepasan maupun cekat bertujuan untuk
mengembalikan fungsi mastikasi, artikulasi, estetika, menjaga integritas jaringan
rongga mulut, serta mencegah kerusakan lanjutan pada struktur oral yang tersisa.
Gigi tiruan pada lansia tidak hanya berfungsi secara fungsional, tetapi juga berperan
dalam membangun kepercayaan diri dan kualitas hidup yang lebih baik.!°

Menurut penelitian Kusdhany pada tahun 2011, kebijakan yang dikeluarkan
oleh World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa kesehatan gigi dan
mulut adalah bagian penting dan tak terpisahkan dari kesehatan secara keseluruhan,
serta merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi kualitas hidup. WHO
mendefinisikan kualitas hidup sebagai persepsi individu terhadap kehidupan yang

dipengaruhi oleh konteks budaya dimana mereka hidup dengan tujuan, harapan,



standar, dan kekhawatiran.'? Kualitas hidup dapat dinilai melalui tiga dimensi
utama, yaitu keterbatasan fungsi, rasa nyeri dan ketidaknyamanan, serta faktor
psikososial. Penilaian ini dapat dilakukan menggunakan kuesioner Geriatric Oral
Health Assessment Index (GOHAI) yang dirancang untuk mengukur kualitas hidup
terkait kesehatan rongga mulut pada lansia. Instrumen ini telah divalidasi dan
digunakan secara luas di berbagai negara.!

Penelitian yang dilakukan oleh Sheilas Augusty dkk di Sasana Tresna Werdha
Ria Pembangunan mengatakan bahwa gambaran kualitas hidup berdasarkan jenis
gigi tiruan, hasil menunjukan bahwa mayoritas responden pengguna gigi tiruan
lengkap memiliki kualitas hidup yang baik, sementara pengguna gigi tiruan
sebagian lepasan menunjukan kualitas hidup yang cukup.’

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian mengenai
hubungan antara penggunaan gigi tiruan dan kualitas hidup pasien geriatri belum
pernah dilakukan di rumah sakit, khususnya di poliklinik geriatri. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk mengkaji topik tersebut di Rumah Sakit Mohammad Hoesin
Palembang.

1.2 Rumusan masalah

Rumusan masalah pada penelitian adalah untuk mengetahui apakah terdapat

hubungan antara penggunaan gigi tiruan terhadap kualitas hidup lansia di poli

geriatri di Rumah Sakit Mohammad Hoesin Palembang.



1.3 Tujuan penelitian
1.3.1 Tujuan umum
Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
penggunaan gigi tiruan terhadap kualitas hidup pasien geriatri di Rumah Sakit
Mohammad Hoesin Palembang.
1.3.2 Tujuan khusus
1. Mengetahui prevalensi lansia yang menggunakan gigi tiruan lepasan di Poli
Geriatri Rumah Sakit Mohammad Hoesin Palembang.
2. Mengetahui prevalensi lokasi pembuatan gigi tiruan lepasan lansia di Poli
Geriatri Rumah Sakit Mohammad Hoesin Palembang.
3. Mengetahui prevalensi jangka waktu pemakaian gigi tiruan lepasan lansia di
Poli Geriatri Rumah Sakit Mohammad Hoesin Palembang.
4. Untuk menganalisis hubungan penggunaan gigi tiruan lepasan terhadap
kualitas hidup lansia.
1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis
Menyimpulkan bahwa kehilangan gigi pada populasi lanjut usia
menyebabkan disfungsi mastikasi, gangguan asupan nutrisi, serta penurunan
kualitas hidup, sehingga penggunaan gigi tiruan berperan penting dalam upaya

peningkatan kualitas hidup lansia.



1.4.2 Manfaat praktis

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya kesehatan gigi bagi
kualitas hidup lansia agar dapat memotivasi tindakan pencegahan dan
perawatan yang lebih baik.

2. Memberikan informasi yang berguna bagi penyedia layanan kesehatan,
khususnya di bidang kedokteran gigi, untuk meningkatkan kualitas perawatan

dan dukungan yang diberikan kepada lansia.
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